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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Kementerian Agama Kota Pekanb elah sesuai dengan prinsip

dianalisis
yang rele
ditarik kes

asil pene | o asan maka dapat
@ enerapan  a : N3 Pegawai  Republik
# nte a Ko : N sesuai dengan

Kata Kunc es ansi. Koperasi, Prinsip Ak srterima Umum.
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ABSTRACK

This research was conducted at the Indonesian Civil Servant Cooperative
Ministry of Religion, Pekanbaru City. The purpose of this study was to determine
whether the application of accounting in the Indonesian Civil Servant Cooperative
of the Ministry of Religion of Pekanbaru City was_in‘accordance with generally
accepted accounti

ary data and
ative of the
techniques
. en analyzed
using desc ve method ¢ e dary data that

S 1 the discussion, it
can be conc ¥ ati g asian Civil Service
) cordance with
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BAB |
PENDAHULUAN

pengambilan
menyediakan

keuangan dan

Penyusunan jurnal penutup, 10) an neraca saldo setelah jurnal penutup,
11) Penyusunan jurnal pembalik. Proses akuntansi ini terjadi secara berkala pada

setiap periode.

Output dari suatu proses akuntansi yaitu laporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan dalam satu

periode tertentu yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan



menurut standar akuntansi keuangan yang berlaku terdiri dari: (1) Laporan Posisi
Keuangan atau Neraca (2) Laporan Laba Rugi (3) Laporan Perubahan Ekuitas atau

Modal (4) Laporan Arus Kas, dan (5) Catatan Atas Laporan Keuangan.

Penyajian laporan keuangan diatur oleh suatu standar yang ditetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Laporan keuangan disajikan oleh akuntan guna
memberikan informasi tentang ‘posisi_keuangan,/kinerja, dan perubahan posisi
keuangan perusahaan, dan berguna bagi banyak pengguna dalam pengambilan
keputusan. Laporan keuangan dibutuhkan oleh semua entitas termasuk koperasi
sebagai alat pertanggungjawaban pengurus koperasi kepada anggotanya dan pihak-

pihak yang terkait.

Laporan keuangan koperasi memiliki karakteristik khusus dibanding
laporan keuangan badan usaha lainnya seperti pada perkiraan.modal terdiri dari
simpanan pokok, = simpanan . wajib, “simpanan sukarela, modal penyertaan,
sumbangan, serta sisa hasil usaha yang belum dibagi, sedangkan pada badan usaha
lainya seperti CV, modal dimiliki oleh sekutu kemanditier dan pada Perseroan
Terbatas (PT) pemodalannya.berupa saham. Pada koperasi Laporan Laba Rugi
disebut Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha dan untuk akun tertentu seperti
piutang, pendapatan, dan kewajiban perlu dibedakan antara transaksi yang terjadi
dengan anggota dan transaksi dengan non anggota. Karena koperasi memiliki ciri
yang berbeda dengan badan usaha lainnya, maka Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)
mengeluarkan standar bagi koperasi yang disebut Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang mengatur konsep dasar
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bentuk penyajian laporan keuangan yang lebih sederhana dibandingkan SAK umum

dalam hal pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan transaksi.

beberapa unit

bisnis yai : an F: gadaan barang, dan

pendapatan dan

beban menggunakan metode Ba enca saksi dilakukan

akumulasi penyusutan aset tetap ya atat di buku memorial hingga akhirnya

menghasilkan laporan keuangan.

Dalam pertanggungjawabannya, KPRl Kemenag Kota Pekanbaru hanya
membuat laporan neraca dan laporan laba rugi pada setiap akhir periode akuntansi.
Pada laporan neraca tahun 2020 KPRI Kemenag Kota Pekanbaru menyajikan

piutang yang terdiri atas piutang anggota, piutang penjualan tanah, dan piutang
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lainnya. Dalam piutang anggota sebesar Rp 6.551.871.247 terdapat piutang usaha
atas simpan pinjam, piutang barang dagang, dan piutang sewa yang belum

dipisahkan. Selain itu dalam piutang penjualan tanah sebesar Rp 2.320.452.177

tertagih /a 1k dana ini ¢ ebagai asuransi
atas pinjaman a ri a Peka bil 2% dari
pinjaman y - ang : 3 nasuk dalam pos

kewajiban

harga perol \gi en! : a disusutkan selama

taksiran masa

koperasi ini memiliki kewajiban jangka pendek yang terdiri dari hutang pajak
sebesar Rp 4.415.206, dana titipan anggota sebesar Rp 3.171.250, dana risiko
sebesar Rp 587.422.077, pendapatan diterima dimuka yang berasal dari pendapatan
penjualan tanah sebesar Rp 231.834.833, simpanan sukarela sebesar Rp
851.886.619, dan simpanan khusus sebesar Rp 2.565.000.000. Dengan demikian

jumlah keseluruhan kewajiban jangka pendek sebesar Rp 4.243.729.985.
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Sedangkan pada kewajiban jangka panjang, KPRI Kemenag Kota Pekanbaru

memiliki hutang bank sebesar Rp 862.211.328.

Ekuitas KPRI Kemenag Kota Pekanbaru terdiri.dari modal anggota berupa

belum dibagi

ini sebesar Rp

dapatan penjualan tanah yang diakui
menggunakan metode accrual basis, (2) beban pokok usaha yang terdiri dari beban
pokok usaha mini market, multifinance, barang dagang, dan tanah kapling, (3)
beban operasional koperasi yang memuat beban usaha, beban administrasi dan
operasional, beban tenaga kerja, beban umum lainnya, dan beban penyusutan, (4)

bagian laba atau rugi operasi, (5) beban pajak, (6) laba atau rugi neto.



KPRl Kemenag Kota Pekanbaru membentuk dana cadangan guna
pengembangan koperasi. Dana cadangan KPRI Kemenag Kota Pekanbaru pada
tahun 2019 sebesar Rp 1.357.563.462 dan pada tahun 2020 sebesar Rp
1.547.866.654. Cadangan yang didapatkan dari-pembagian sisa hasil usaha (SHU)
dicatat dalam perkiraan cadangan. Tujuan pengguaan cadangan tersebut harus
dijelaskan penggunaan dananya. dalam catatan atas laporan keuangan. Akan tetapi
KPRI Kemenag Kota Pekanbaru belum menjelaskan penggunaan dana cadangan
tersebut. Adapun pembagian SHU yang ditetapkan KPRI Kemenag Kota Pekanbaru
pada anggaran dasar yaitu 20% untuk cadangan, 15% untuk jasa atas simpanan,
35% untuk jasa atas pinjaman, untuk dana pengurus, dana karyawan, dan dana
sosial masing-masing 7,5%, dana pendidikan sebesar 2,5%, dan dana pembangunan

daerah kerja sebesar 5%.

KPRI Kemenag Kota-Pekanbaru tidak-menyajikan. laporan arus kas
sehingga tidak tersedia informasi keuangan yang menjadi dasar menilai
kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan kebutuhan badan usaha atas kas
tersebut. Selain itu KPRl Kemenag Kota Pekanbaru belum menyajikan laporan
perubahan ekuitas sehingga tidak dapat diketahui peningkatan atau penurunan
aktiva bersih dan kekayaan badan usaha tersebut dalam periode tertentu. KPRI
Kemenag Kota Pekanbaru juga belum menyajikan catatan atas laporan keuangan
yang memuat kebijakan akuntansi badan usaha tersebut dan informasi tambahan

yang perlu diungkapkan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku laporan keuangan

harus terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan
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ekuitas atau modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang bertajuk “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Koperasi

1.2

masalah seba
“Apakah penera fansi p: k Indonesia (KPRI)
Kementerian A 3 aru te 8 S kuntansi yang

Berterima

14

koperasi ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai penerapan akuntansi pada koperasi.

2. Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Kementerian Agama Kota
Pekanbaru diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran

kepada koperasi mengenai penerapan akuntansi yang sesuai dengan prinsip
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akuntansi berterima umum guna dijadikan pertimbangan dalam membuat
kebijakan dan pengambilan keputusan koperasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan referensi dan pedoman

1.5
pembahasan
di dalam g merupakan
pedoman adalah sebagai
berikut:
BAB |
an tentang latar
elitian, manfaat
BAB Il
berhubungan dengan
yaitu mengenai pengertian
akuntansi, dasar pencat akuntansi, konsep dan dasar akuntansi,
siklus akuntansi, penyajian laporan keuangan, pengertian koperasi,
perangkat koperasi, karakteristik koperasi, dan SAK ETAP.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, objek penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini memuat tentang gambaran umum koperasi yang meliputi
sejarah singkat koperasi, struktur organisasi dari koperasi, aktivitas

yang dijalankan koperasi serta penyajian laporan keuangan Koperasi
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

kegiatan an peng an y ecara individu
maupun  Se
mengukur,

dengan keus

Penge Akuntansi sebagai

sistem infor hak-pihak yang

berkepentinga

Pengertian akuntansi menurut Harrison (2012:3) pengertian akuntansi sebagai

berikut:

“Suatu sistem informasi yang menilai kegiatan bisnis, mengolah data menjadi
laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang
akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis.”

Sedangkan menurut Sasongko (2016:2-4) menyatakan sebagai berikut:

10
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“Akuntansi adalah  proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan menginterpretasikan
informasi keuangan untuk kepentingan para penggunanya. Dan proses
akuntansi merupakan sebuah sistem yang mengukur bisnis perusahaan.”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwasakuntansi adalah kegiatan

untansi untuk
engan baik dan

5 metode dalam

atau pada saat kas benar-benar keluar secara tunai.
b. Metode Accrual Basis

Accrual basis yang merupakan proses pencatatan transaksi keuangan
yang dilakukan ketika transaksi yang terkait terjadi, terlepas apakah transaksi
tersebut telah diselesaikan secara tunai atau belum. Pendapatan dicatat pada

saat terjadinya penjualan walaupun uang atau kas belum diterima. Selain itu
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12

pengeluaran biaya juga dicatat pada saat terjadinya pembelian meskipun uang

atau kas belum dikeluarkan.

si yang terjadi
pada perusahaan tid sahke ang (unit moneter).

Asumsi ini_mem inke tansi itung dan mengukur semua

2. Entitas Ekonomi

Entitas ekonomi dianggap sebagai pemisahan antara pencatatan transaksi
akuntansi sebagai badan hukum dan transaksi pemilik sebagai individu.
Konsep ini mengasumsikan bahwa setiap badan usaha merupakan suatu
kesatuan yang terpisah dari pemiliknya dan juga berbeda dengan badan usaha
lainnya. Dengan demikian, akuntansi keuangan digunakan untuk entitas bisnis

tertentu.
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3. Periode Akuntansi

Tentu saja, informasi akuntansi sangat diperlukan berdasarkan waktu-waktu

tertentu. Umur aktivitas perusahaan biasanya terdiri dari beberapa periode

Konsep ini dikaitan dengan asumsi dasar terutama asumsi unit moneter dan
kelangsungan suatu usaha. Prinsip akuntansi yang berterima umum
mengharuskan sebagian besar aset dan kewajiban dicatat sebesar harga
perolehan (biaya historis). Harga perolehan adalah total biaya yang dikeluarkan

oleh individu ataupun kelompok dalam memperoleh aset tetap. Prinsip biaya
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perolehan ini lebih banyak digunakan oleh perusahaan karena dengan prinsip

ini pengukuran atribut lebih dapat dipercaya dan lebih bersifat objektif.

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan

elah terjadi.
jasa telah

h dihasilkan

Prinsip -penanding i bera wa de nbukuan perusahaan
terbagi me i bebe ] SE N harus berhati-

hati serta seak gkin dala an pe dan beban yang

efektif dengan menyajikan segala sesuatu yang berkaitan dengan informasi
keuangan secara wajar, mudah dipahami, tidak memihak siapapun, dan tepat
waktu. Ini disebut dengan prinsip pengungkapan penuh, yang mana di dalam
laporan keuangan mencakup informasi keuangan secara lengkap yang dapat

mempengaruhi nilai dan pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan.
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2.1.4 Siklus Akuntansi
Menurut Seperti halnya metode, akuntansi memiliki langkah-langkah yang

harus dijalani untuk mencapai hasil yang diinginkan. Secara umum, laporan

“rﬂ hir proses. N sakan hasil dari semua
“h“b\“ .90 aksi  hingga

ang. Proses ini

keuangan yang dih

proses pencatatan
<

mulai dengan
akhiri  dengan

akuntansi, yang terdiri dari:
1. Transaksi
Transaksi adalah setiap kejadian yang bisa dihitung menggunakan satuan
moneter dan mengubah posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau
lembaga. Jika perusahaan melakukan penjualan atau pembelian secara tunai
maupun kredit, maka penjualan atau pembelian tersebut dicatat dengan melihat

dokumen bukti penjualan atau bukti pembelian tersebut.
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2. Pembuatan atau Penerimaan Bukti Asli
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, transaksi yang terjadi biasanya

dibuktikan dengan adanya dokumen. Suatu transaksi dianggap sah apabila

kredit, sebuah "transa : catatan dengan

a) Jurnal menyediakan riwayat transaksi perusahaan berdasarkan urutan
terjadinya.

b) Jurnal menyediakan catatan dari seluruh transaksi, termasuk dampaknya
pada akun atau pos tertentu.

c¢) Jurnal dapat membantu memastikan bahwa nilai debet dan kredit sama.
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Terdapat dua jenis bentuk jurnal, yaitu:

a) Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat semua jenis transaksi

dan kejadian.

» -~

N " 1
* &! r. Buku besar
o)

eh st I"perusahaan dalam

Fungsi dari buku besar yaitu sebagai berikut:

a) Mencatat secara rinci setiap jenis harta, hutang, dan modal beserta
perubahannya.

b) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun
masing-masing.

¢) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun.
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d) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait sehingga dapat

digunakan dalam menyusun laporan keuangan.

5. Penyusunan Neraca Saldo

yesuaian. Jurnal

an akun-akun tertentu

adanya transaksi-transaksi seperti pembayaran dimuka, perhitungan inventaris
fisik, perubahan kebijakan, dan rekonsiliasi akun yang tidak lazim.

Tiap-tiap jurnal penyesuaian akan berpengaruh paling tidak pada satu akun
laba rugi dalam jurnal yang sama. Ayat jurnal biasanya dibuat pada akhir

periode akuntansi. Adapun tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian adalah untuk
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memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak
dilanggar.

Jurnal penyesuaian dapat dikelompokkan sebagai berikut:

seperti ini  disebut

kewajiban yang tidak lagi mencerminkan situasi yang sebenarnya.
Penerimaan uang pendapatan yang belum dihasilkan dan akan menjadi
pendapatan di masa mendatang yang disebut dengan pendapatan diterima
di muka.

7. Penyusunan Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
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Untuk tahap ini, akuntan hanya perlu membuat neraca saldo kedua dengan
memindahkan saldo pada buku besar yang telah disesuaikan ke dalam neraca

saldo yang baru. Saldo akun pada buku besar selanjutnya dikelompokkan ke

pok aktiva dan pasiva

S L R

b) Laporan laba rugi
c) Laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan modal

d) Laporan arus kas

e) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos- pos
tertentu yang relevan.

9. Penyusunan Jurnal Penutup
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Setelah menyiapkan laporan keuangan, akuntan perlu membuat jurnal
penutup. Jurnal penutup hanya dibuat pada akhir periode akuntansi. Jurnal

penutup ini dilakukan dengan kembali mengosongkan saldo terkait sehingga

SNAY
N -~

‘i‘
-
2
o
c
=
o)
@D
>
(@)
2
QD
=
>

Wt

Laporan Keuangan beri yang diperoleh setelah transaksi

dicatat dan dirangkum untuk selanjutnya disiapkan bagi para pengguna. Menurut
SAK ETAP dalam sebuah entitas laporan keuangan terdiri dari neraca atau laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.

1. Neraca atau Laporan Posisi Keuangan
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Menurut Warren et al. (2017:17) laporan posisi keuangan merupakan suatu
daftar aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik pada waktu tertentu, biasanya pada

akhir bulan atau pada akhir tahun.

Laporan pe lbawah ini, yaitu:

SVt 'o..

@“@sﬁaaa@@@%
s ) n{g di ‘ lompok yaitu

daya yang

dimaksud dari setara kas yaitu meliputi cek, giro, deposit, dan surat
berharga lainnya.
ii. Piutang

Menurut Warren et al. (2017:70) piutang adalah aset dan
pendapatan yang telah dihasilkan meskipun pembayaran tunai

belum diterima. Transaksi paling umum yang menghasilkan piutang
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adalah penjualan barang atau jasa secara kredit yang diklasifikasikan
sebagai piutang usaha (account receivable). Piutang yang timbul

dari penjualan atau pemberian jasa kepada anggota koperasi dan

nformasikan seberapa

SN '@%

mengukur nilai persediaan pada nilai mana yang lebih rendah antara
biaya perolehan dan harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan
dan menjual.

v. Biaya dibayar dimuka

Menurut Permenkop Nomor 13/Per/M.KUKM/1X/2015 biaya

atau beban dibayar dimuka merupakan sejumlah dana yang telah
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dibayarkan oleh koperasi kepada pihak lain guna mendapatkan
manfaat barang/jasa tertentu. Yang termasuk dalam kategori biaya-

biaya dibayar dimuka antara lain: (1) Sewa Dibayar Dimuka, (2)

kompensasi
set tidak lancar
panjang yang
pada koperasi

gka waktu lebih

adalah sumber daya fisik yang dimiliki dan digunakan oleh
perusahaan dan bersifat permanen atau memiliki umur manfaat yang
panjang. Aset tetap mencakup perkiraan tanah, bangunan,
kendaraan, inventaris, dan peralatan kantor. Aset tetap dinilai

sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

2) Kewajiban
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Menurut Warren et al. (2017:58) kewajiban atau liabilitas adalah

utang kepada pihak luar (kreditor). Kewajiban terbagi menjadi dua

yaitu:

#- an pendapatan

ang berlaku umum,

ank dan hutang

Shanataagg

3)

koperasi tersusun dari modal sendiri dan modal pinjaman.
a. Modal sendiri berasal dari:

1) simpanan pokok anggota;

2) simpanan wajib anggota;

3) dana cadangan;

4) hibah.
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b. Modal pinjaman dapat berasal dari:

1) anggota;

2) koperasi lainnya atau anggotanya;

pengakuan pendapatan yaitu secara akrual basis dan kas basis, dimana pada
metode pengakuan pendapatan secara akrual basis pendapatan dicatat pada
periode saat pendapatan tersebut dihasilkan (earned). Pendapatan dilaporkan
saat layanan telah diberikan kepada pelanggan dalam situasi kas yang telah

diterima maupun belum diterima dari pelanggan selama periode tersebut.
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Sedangkan pada metode pengakuan pendapatan secara kas basis pendapatan

dicatat pada periode ketika kas diterima dari klien.

Beban (expenses) merupakan hasil dari penggunaan aset atau jasa dalam

pendapatan dan beban ke dalam satu kategori. Pada format bentuk ini
laba rugi disajikan dengan mengurangkan secara langsung jumlah
seluruh beban dari jumlah seluruh pendapatan.
2. Laporan Laba Rugi Bentuk Tidak Langsung
Laporan laba rugi bentuk tidak langsung (multiple-step income

statement) penyajiannya dengan menyusun secara bertahap. Dalam
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penyajiannya, semua penghasilan dan beban disajikan sesuai dengan

urutan aktivitas. Berbeda dengan bentuk penyajian single-step dimana

pendapatan disajikan secara langsung tanpa ada penyajian secara

laporan perubahan modal.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP (2016:21) suatu
entitas harus menyajikan laporan perubahan ekuitas yang memuat informasi-
informasi berikut:

1. Laba atau rugi untuk periode tertentu;

2. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas;
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3. Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui;

4. Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah

berasal selama periode

mengetahui berapa banyak kas yang digunakan dalam satu periode dan berapa
perubahan saldo kas selama satu periode.

Menurut Warren et al. (2017) dalam penyajiaannya laporan arus kas dapat
disajikan dengan dua metode, yaitu:

1. Metode Langsung (Direct Cash Flow)
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Dalam metode langsung (direct), arus kas dari aktivitas operasi
diperinci menjadi arus kas masuk dan arus kas keluar. Kemudian arus

kas masuk dan keluar dirincikan lebih lanjut ke dalam beberapa jenis

yang diakui
seperti biaya
serta laba/rugi
ara perhitungan

. Atau bisa juga

Tujuan laporan ini yaitu untuk memberikan penjelasan lebih detail mengenai
laporan keuangan yang sudah disajikan. Secara umum urutan penyajian catatan
atas laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK yang berlaku.

b. Ringkasan kebijakan akuntansi yang diterapkan.
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c. Informasi tambahan yang mendukung pos-pos laporan keuangan.

d. Pengungkapan lainnya.

Menurut Permenkop Nomor 13/Per/M.KUKM/IX/2015, catatan atas

orang-orang yang berkumpul secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan ekonomi,
sosial, dan budaya melalui koperasi yang dimiliki bersama atas dasar asas
demokrasi.

Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
1992 tentang perkoperasian Pasal 1:

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
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Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan.

Hal ini berarti bahwa koperasi sebagai suatu entitas memiliki perbedaan
dengan entitas lainnya

ang dapat dilihat dari sifat.erganisasi dan makna tujuan

gga keputusan
didasarkan pulkan bahwa
koperasi dikelola oleh
sekelompo dengan prinsip

kekeluarga: khususnya.

liki seperangkat

Tahun 1992 pasal

1. Rapat Anggota
Rapat anggota memiliki kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Rapat
anggota merupakan agenda wajib setiap koperasi yang dihadiri oleh anggota
koperasi dimana pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar. Dalam rapat
anggota menetapkan:

a. Kebijakan umum koperasi;
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b. Anggaran dasar;

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas;

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi

d. Menyelenggarakan rapat anggota;

e. Memastikan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib.

Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan dalam
mengelola usaha koperasi guna kepentingan dan tujuan koperasi sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar. Jika pengurus menimbulkan kerugian

pada koperasi atas tindakan yang disengaja, maka pengurus dapat dituntut
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di pengadilan atas nama koperasi. Adapun wewenang pengurus koperasi

adalah sebagai berikut;

e LT

b. Membuat lapora ang hasil pengawasan yang telah

dilakukan.

Agar pengawas dapat melakukan tugasnya dengan baik, pengawas
diberi wewenang dalam menjalankan tanggung jawabnya. Wewenang

pengawas adalah sebagai berikut.

a. Meneliti catatan atau pembukuan koperasi;
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b. Memperoleh segala keterangan yang diperlukan.

2.1.8 Karakteristik Koperasi

Karakteristik utama koperasi terletak pada posisi anggota koperasi sebagai

pemilik sekalig 4:14) karakteristik

lain dari kopera “‘

-ﬁ | yang sama.

1.
o
2. i-nilai kemandirian,
g ulian terhadap
' 4
3. faatkan oleh anggota
4 konomi anggotanya
5. maka
ebutuhan masyarakat
2.1.9 SAK ETAP

Pada tanggal 8 April 2011 telah menerbitkan Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan 8 (PPSAK 8) atas pencabutan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan 27 (PSAK 27) tentang Akuntansi Koperasi. Oleh karena itu menurut
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 13/Per/M.KUKM/IX/2015 yang merupakan pedoman akuntansi usaha
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simpan pinjam oleh koperasi, penyusunan dan penyajian laporan keuangan koperasi

didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik

(SAK ETAP).

dibandingkea

transaksi p
perusahaan an n ) g yangannya sendiri.

Selain itu, de

maka hipotesis yang penulis kemukakan adalah:

“Diduga penerapan akuntansi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang

Berterima Umum”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

3.2 Objek
Penulis blik Indonesia

(KPRI) Kementerian Aga he asi di Jalan Arifin Ahmad

gsung dari objek yang diteliti tanpa
perantara. Data primer diperoleh dari interview langsung dengan
responden. Data tersebut antara lain merupakan tanggapan dari pengurus
dan karyawan koperasi mengenai sejarah perkembangan koperasi, sistem
informasi akuntansi manajemen, dan kinerja keuangan KPRI Kemenag

Kota Pekanbaru.

37
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen yang telah

dipublikasi secara umum maupun data yang diperoleh dari kantor KPRI

Kemenag Kota Pekanbaru.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

tepatnya di Jale Amad Simpa ol ota Pekanbaru.
KPRI Kemena a Pekan an pada i 1999 dengan
Badan Hukum:N¢ ) )99. K dengan tujuan

menumbuh ian.para anggota erta me catkan kesejahteraan

anggota.

Kementerian Agama Kota Pekanbaru serta pegawai honorer yang bertugas di

lingkungan Kementerian Agama Kota Pekanbaru.

4.1.2 Struktur Organisasi Koperasi
Menurut Wisnu (2019:8) struktur organisasi adalah sistem formal tentang
hubungan tugas dan wewenang yang mengendalikan bagaimana tiap individu

bekerjasama dan mengelola segala sumber daya yang ada untuk mewujudkan

39



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

40

tujuan organisasi. Dengan adanya struktur organisasi maka dapat mempermudah
pembagian dan pendistribusian tugas untuk setiap orang yang terdapat di dalam

organisasi tersebut.

empekerjakan
karyawan agar kegiata ¢ : ' ementerian Agama
Kota Pekanbaru te iembentuk st anisasi d ah sesuai dengan UU

No. 25 Tahun 199 asia organisasi KPRI

Rapat anggota KPR Agama Kota Pekanbaru merupakan
kekuasaan tertinggi dalam koperasi ini dimana pada rapat anggota,
anggaran dasar, kebijakan umum koperasi, rencana kerja dan rencana
anggaran, serta pertanggungjawaban pengurus dan pengawas dalam suatu
periode dilaporkan.

2. Pengurus
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Pengurus Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Kementerian
Agama Kota Pekanbaru terdiri dari:

a. Pembina : Kepala Kantor Kemenag Kota Pekanbaru

I) Kementerian

4.1

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI)
KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
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@ STRUKTUR PENGURUS KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA ﬁ

__ KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA PEKANBARU PERIODE TAHUN 2018-2022 M

RAPAT ANGGOTA

USAMA SEXTOR KEUANGAN
L ERMPAN PROAM

|

kepada anggotanya.
2. Unit Usaha Jasa Penyewaan
Kegiatan usaha ini menyediakan jasa penyewaan tempat berupa mini
market (swalayan) dan kantin.
3. Unit Usaha Pengadaan Barang
Kegiatan usaha ini melayani jual beli barang yang dibutuhkan anggota,

seperti ATK kantor, kendaraan, dan perumahan.
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4. Unit Usaha Penjualan Tanah

Kegiatan usaha ini melayani jual beli tanah yang sudah di kapling kepada

anggota maupun non anggota.

Berdasa jelasar i 1 bab se - mbaran umum
penerapan ‘ euangan, bab ini z skan tentang analisis
dan penilai engenai Si : ‘ ma umum pada

Koperasi Agama Kota

Pekanbaru. Berikut aka _ ang di eh penulis.

(accrual basis) dimana transaksi diakui pada saat terjadinya transaksi,
sehingga apabila koperasi melakukan suatu transaksi dari kegiatan usaha, maka

transaksi tersebut langsung dicatat oleh koperasi.

4.2.2 Proses Akuntansi
Proses akuntansi di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)

Kementerian Agama Kota Pekanbaru dilakukan secara komputerisasi. Proses
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akuntansi tersebut diawali dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi setiap

harinya berupa kuitansi, faktur penjualan, faktur pembelian, dan lain

sebagainya. Setiap transaksi yang terjadi dicatat ke dalam buku kas, kemudian
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pada setiap transaksi yang terjadi agar dapat memudahkannya ketika

posting ke buku besar. Berikut adalah jurnal penerimaan dan pengeluaran

kas yang dapat dibuat oleh koperasi sesuai dengan standar akuntansi

keuangan yang berlaku:

Tabel 4.1

Jurnal Penerimaan Kas
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Tal Keterangan Ref Debet Kredit
Kas Pot. Pen- Piutang Jasa Lain-lain
Penjualan | jualan
2/1/20 | Angsuran piutang 700.000 700.000
Rizki Adi Nugroho
2/1/20 | Angsuran pi 3 000
Rizki Adi
2/1/20 | Angsura a 0. 78.000
Marwil i
2/1/20 | Angsuran 137.500 75.000
H. Ali Usm
_|.6/1/20 | Angsuran 0 68.700 75.000
E:' Fatmawati
g Musanif, SE
= 6/1/20 | Angsuran p 500 500 | 1.125.000
& T. Asmaroni, =3 ~
an MM =z R
=.6/1/20 | Simpanan 5.000 o 225.000
B Halimah Tus — J—
s SH
-4 6/1/20 | Angsuran pi l .000 | 51.900
i Warman, S.Ag
-1 6/1/20 | Angsuran  piu 43112004 N 1.200 | 300.000
" Zamri, S.Ag -
46/1/20 | Tarik Tunai K 60.000.000
= Bank BNI
=£6/1/20 | Simpanan  Wajib 75.000
. Zubir
7/1/20 | Angsuran piutang 1.400.000
Drs. Sudirman
7/1/20 | Angsuran piutang 1.020. 791.000 154.100 75.000
Mahyuddin
7/1/20 | Simpanan  Wajib 75.000 75.000
Sudi Hartoni, S.Pd
7/1/20 | Simpanan  Wajib 150.000 150.000
Darwisyah, S.Pd
7/1/20 | Dana risiko 80.000 80.000
Efendi, S.Pd.I
7/1/20 | Dana risiko Susi 100.000 100.000
Fatmawati, M.Pd
Jumlah 70.278.300

Sumber: Data Olahan Penulis 2022
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Tgl

Keterangan

2/1/20

Gaji Karyaw.

¥

-2/1/20
o

Bagi hasil sa
Musnawati, S

Pengembalian
simpanan  waj
Sulaiman

Pembuatan
Kuitansi

Pengembalian
simpanan  waji
Yurita Ersanti

=g | udu
N
o

|EpPE I

Pengembalian
simpanan
sukarela
Ersanti

Yurita

Bagi hasil saham
Zubir

Pinjaman Efendi,
S.Pd.l

Ref Debet

Kredit

in-lain
e

sITAS IS

Pot. Kas

Pembelian

2.650.000

1.800.000

250.000

500.000

2.325.000

55.630

00

2.970.000

Pinjaman  Susi
Fatmawati, M.Pd

4.000.000

Jumlah

5.000.000

19.550.630

Sumber: Data Olahan Penu

Data di atas berisi

si harian koperasi seperti transaksi

pemberian piutang kepada anggota, penerimaan angsuran piutang

anggota, pengeluaran beban-beban usaha dan operasional, pengembalian

simpanan anggota keluar, selain itu juga terdapat transaksi pengembalian

sisa simpanan wajib anggota keluar yang masih tertinggal di koperasi.

KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru seharusnya membuat jurnal

atas transaksi-transaksi yang terjadi seperti contoh di atas.
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KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru sudah membuat buku

besar untuk setiap akun yang ada seperti:

i Saldo Akhir
176,389
B.048.,176,389 70,901,544
2020
Saldo Akhir
116,291,600
4.404,763.921 6.509.427,330
No. Akun  : P-5202
Nama Akun : Beban Administrasi dan Operasional
Akun D/K - Debit
No. | Sumber Jurnal Saldo Awal Debet Kredit Saldo Akhir
1|Kas Bendahara 199,261,276
2|Kas Mini Market -
3|Bank
4|Buku Memorial -
JUMLAH 199,261,276 199,261,276

Sumber: Data KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru 2020
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KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru memposting transaksi
ke buku besar setiap akhir tahun senilai jumlah total setiap akun yang

mana seharusnya pencatatan ke buku besar dilakukan secara berkala dan

&
o] QD
(@] >
5 2
= Fa)

>
S o
o o
(@] [

A

‘31\‘\

Kredit
#‘ — T

g _

1024 810,761,520

284,168 841

486260

6,500,427 330

4240307

] 3,000,000

3 2,320 452 177

0 157.185.813 157,165813
P-1042 | Puatang penguns D 3
P1043 | Patang oxx Lanoya o 30,750,000
PA044 | Pogang Min Mariet o 2572500
P1051 | Persedian Mini Market D 11,000,000
P052 | Parsediaan Tanah o0 01462773
P-1053 | Parsediaan Mubfinance 0 4007

P-1054 | Persedian Barang Dagang dan ATK Kandor | D B42 600 -

P1055 | Perengkapan Kanloe D 4215000 8,315,000

P-1080 | Asellancarlainnya D 75,926,709 23 560 209

P1070 | Buaya'Sewa divayar demuss D . .

PA210 | Penyertaan D 18,540,585 18540585

1221 | Bangunan D 197,226,800 230 627 400

P-1222 | Kandaraan 0 15,690,000 14,860,000

P-1223 | Para@tan ] 114 512,000 133152 000

P-1224 | Persfatan Usaha ) 52927 500 62927 500
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P-1225 | Akum Pesy Bangunan X 33,640,708 44337063
1220 | Akum Pery Kendaraan X 7324297 : 9,310 547
P-1227 | Akum Peny Peralatan Kaotor X 75022 397 I 5422320
P-1228 | Akum Pery Peralstan Usana K 26,477,293 : 353 877
P-2011 | Hutang Pajsk X 90,822,182 4415206
P-2012 | Mutang Tpan (voucher) " 86,100,780 -
: K 317125
567422077
L 231 834833
9 851,886,619
. V. 2:565,000000
ot om0 51 | 7
L — - R
Swrt - 45097 000
» 2715612129
Fe | 1,547,666 654
g 15,490
» 0
il a 12,666 560
il = 2,196,069
i = 191109
-2 |1} = 930,544,181
[ PR pamwa | | -l
i" g _, Z ! ! ! ; e.zn,auf
—— TR 5
y 0ol :5 a1 - 101,737,304
P8 a - 1,509 556 667
_PE100 £l | 2
& s
v f,-r“ ’
: 6,671 562
909 626,273
332,731760
199,261 276
160,450,000
j 170,576,561 162,436,237
P.5205 26,238,655 28543023
P-5300 : = :
P.5310 | Pendupatan Lain Lain 3265936 4565943
P-5320 | Beban Lam Lain 0 916,796 1362 104
P.7000 | Pajak Penghasiun 62728714 4415206
P-B000 | khhisar Laba Rugl
JUMLAH 12455817627 |  12.455817.627

Sumber: Data KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru 2020
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Dalam penyusunan neraca saldo KPRI Kementerian Agama Kota
Pekanbaru menyajikannya dengan format nomor akun, nama akun,

saldo awal per januari, debet, dan kredit yang mana pada umumnya

[
2
Ko
ebesa

g
A‘fp
| .‘.

meninggal yang tersisa seperti contoh sebagai berikut:

Gambar 4.7
Jurnal Penyesuaian Penghapusan Piutang Anggota Meninggal

T6L
Uralan ) ) Ket Debet Kredit
Mr‘( rhads h Puniaman &8ss Anggony yang Mennggo|
32Dec Dana Rosivo - Drs Sshamuddn M Ag P21 sa? 8965, 200
| a3t Putang + Simpan Pinjam - Ors Saranddn M Ag Py | 45t 8 166200

Sumber: Data KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru 2020
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KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru juga melakukan
penyesuaian terhadap pendapatan diterima di muka atas penjualan tanah.

Jurnal penyesuaian yang KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru

Kredit

21 B AN

231,014 £

terjadi pada buku kas, kemudian dilakukan rekapitulasi ke dalam buku
besar, setelah itu menyusun neraca saldo, dan membuat jurnal
penyesuaian hingga akhirnya menghasilkan laporan keuangan. KPRI
Kementerian Agama Kota Pekanbaru tidak membuat neraca lajur yang

menggolongkan dan meringkas data-data laporan keuangan. Dari uraian

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahap pelaporan KPRI
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Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berterima umum.

4.2.3 Penyajian Laporan Posisi Keuangan

terikat penggunaannya. Kas yang terdapat pada KPRI Kementerian

Agama Kota Pekanbaru terdiri dari:

1. Kas di tangan :Rp 70.901.544
2. Kas Bank Riau : Rp 610.761.529
3. Kas Bank BNI 1 : Rp 284.168.841

4, Kas Bank BNI 2 'Rp 486.260
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Total Kas : Rp 966.318.174

Selain kas di tangan, kas yang terdapat pada KPRI Kementerian

Agama Kota Pekanbaru adalah kas bank yang terdiri dari tiga bank

Saldo akun piutang penjualan tanah yaitu Rp 2.320.452.177

Saldo akun piutang lainnya terdiri dari:

1. Piutang bendahara  : Rp 157.165.813

2. Piutang sewa :Rp_3.000.000

Total piutang lainnya : Rp 160.165.813
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Pada piutang penjualan tanah belum terdapat pemisahan antara

piutang anggota dan non anggota dimana seharusnya piutang-

piutang tersebut harus dipisahkan transaksi anggota dan transaksi

Piutang Drs.
2. Piutang Dra. Marhamah

3. Piutang Drs. Asmaruddin

Total piutang yang dihapuskan

uddin, M.Ag

agih. KPRI

"Rp 9.166.200
“Rp 86.293.000

: Rp 20.832.400

- Rp 116.291.600

Berikut adalah pencatatan penghapusan piutang anggota

meninggal menggunakan dana risiko:
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Gambar 4.9
Pencatatan Penghapusan Piutang Anggota Menggunakan

Dana Risiko 2020
Buku Memorial

Mo NoPork No.Perk

TG Uraian o) ) Ket Debet Kredit
3165, 200
9 165200
86290 00

20832 400

piutang anggota sebesar Rp 6.551.871.247, maka 0.5% x Rp
6.551.871.247 = Rp 32.759.356, sehingga jurnal untuk asumsi
piutang tak tertagih dicatat sebagai berikut:

Beban Piutang Tak Tertagih Rp 32.759.356

Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp 32.759.356
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa piutang yang
disajikan KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai

dengan prinsip akuntansi berterima umum karena belum terdapat

tanah sebesar Rp 501. , (3) persediaan multifinance sebesar
Rp 4.607 dalam bentuk pulsa, dan (5) persediaan barang dagang dan
ATK kantor sebesar Rp 842.600. Sedangkan pada tahun 2020 KPRI
Kementerian Agama Kota Pekanbaru sudah tidak memiliki
persediaan apapun. Semua barang persediaan yang ada pada tahun

2019 sudah laku terjual di tahun 2020. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa pencatatan persediaan yang disajikan KPRI
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Kementerian Agama Kota Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip

akuntansi berterima umum.

Agama Kota Pe niliki aset lancar lainnya berupa
simpanan atau tabungan koperasi pada Bank Kesejahteraan
Ekonomi (BKE) yang sekarang berganti nama menjadi Bank
Seabank Indonesia. KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru
menyetorkan sejumlah uang sebagai simpanan dan penjamin atas
pinjaman yang diajukan koperasi di Seabank Indonesia. Simpanan

tersebut masuk kedalam aset lancar lainnya yang mana pada tahun
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2019 simpanan tersebut berjumlah Rp 75.926.709 dan pada tahun
2020 berjumlah Rp 23.560.209. Dari uraian di atas, dapat

disimpulkan bahwa penyajian aset lancar lainnya pada KPRI

g merupakan

1’ tar K ak ketiga untuk

e
w kan 3 : 3sic Penyertaan yang
nente Ja ._ 3

Aset tetap adalah aset yang berwujud yang digunakan untuk
memproduksi atau menyediakan barang dan jasa untuk tujuan sewa atau
administrasi dan memiliki masa manfaat dengan masa manfaat lebih dari

satu periode.
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Aset tetap pada koperasi diakui sebagai harga perolehan yang

termasuk seluruh harga total biaya yang terkait untuk mendapatkan aset

tetap tersebut. Nilai buku aset tetap KPRI Kementerian Agama Kota

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

Pada laporan posisi keuangan, kewajiban pada KPRI Kementerian
Agama Kota Pekanbaru terdiri dari kewajiban jangka pendek sebesar Rp
4.243.729.985 dan kewajiban jangka panjang sebesar Rp 862.211.328.
Adapun kewajiban jangka pendek KPRI Kementerian Agama Kota

Pekanbaru pada tahun 2020 terdiri dari: (1) hutang pajak sebesar Rp
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4.415.206, (2) dana titipan anggota sebesar Rp 3.171.250, (3) dana risiko
sebesar Rp 587.422.077, (4) pendapatan diterima di muka sebesar Rp

231.834.833, (5) simpanan sukarela sebesar Rp 851.886.619, dan (6)

n Agama Kota
28. Yang terdiri

Mei tahun 2019

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewajiban yang
disajikan KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai

dengan prinsip akuntansi berterima umum.

5. Kekayaan Bersih

Kekayaan bersih merupakan total modal yang dimiliki oleh koperasi

sebagai sumber daya ekonomi dalam menjalankan kegiatan usahanya.
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Modal KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang seharusnya

disajikan dalam laporan posisi keuangan 2020 terdiri dari: (1) simpanan

pokok sebesar Rp 45.097.000, (2) simpanan wajib sebesar Rp

bersih pada KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai

dengan prinsip akuntansi berterima umum.

4.2.4 Penyajian Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi disajikan guna memberikan gambaran atas Kinerja
koperasi dalam satu periode akuntansi pada KPRI Kementerian Agama Kota

Pekanbaru yaitu dalam satu tahun. Menurut SAK ETAP laporan laba rugi
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minimal harus menyajikan pos-pos yang terdiri dari pendapatan, beban
keuangan, bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode

ekuitas, beban pajak, dan laba atau rugi neto.

Indonesia
akuntal
lapora

Entitas

perhitu
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KOPERASI KEMENAG
LAPORAN SELISIH HASIL USAHA
Pariode yang berakhr 31 Desember 2020

1,071 088 233 00 | Rp 930 544 181 00

2217400 00

PR —,

Y

B 1305

“»"
<,

T ey
Sumber: Data KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru 2020
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan laba rugi
pada KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum karena masih mengacu pada standar akuntansi

keuangan yang lama.
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4.2.5 Laporan Arus Kas
Laporan arus kas berguna bagi koperasi untuk menilai kemampuan

koperasi dalam menghasilkan kas dan kebutuhan koperasi atas kas tersebut.

n.informasi.pe is atas kas dan setara

SNyt '9@‘
: e
o

memungkinka titas i enin aupun penurunan dari

kekayaan S waktu tertentu. KPRI

4.2.7 Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi
tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha dalam

bentuk informasi laporan keuangan dan kebijakan akuntansi. Catatan atas
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laporan keuangan memberikan gambaran atau rincian jumlah yang disajikan

dalam laporan keuangan dan laporan sisa hasil usaha.
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SIMPULAN DAN SARAN

. Pada tahap penyajian laporan posisi keuangan KPRI Kementerian Agama

Kota Pekanbaru tidak memisahkan piutang antara anggota dan non anggota.

. KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru belum melakukan penyisihan

piutang tak tertagih dan hanya membentuk dana risiko sebagai asuransi

pinjaman yang disajikan pada pos kewajiban.

67
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. KPRI Kementerian Agama Kota Pekanbaru salah menyajikan dana-dana

pembagian SHU dimana penyajiannya pada pos kekayaan bersih atau

modal.

.'n ”
p :
%
Ke

2evAEN

At
P Ao
L3>

. Sebaiknya KPRI Kemenag Kota Pekanbaru melakukan penyisihan piutang

tak tertagih. Dan menyajikan dana risiko sebagai asuransi diterima di muka

pada pos aset lancar.

. Sebaiknya KPRI Kemenag Kota Pekanbaru membuat laporan posisi

keuangan sesuai dengan SAK ETAP dimana dana-dana SHU disajikan pada

pos kewajiban.
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. Sebaiknya KPRI Kemenag Kota Pekanbaru menyajikan laporan laba rugi

yang mengacu kepada SAK ETAP.

. Sebaiknya KPRI Kemenag Kota Pekanbaru membuat laporan arus kas,
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